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Abstrak 

 
Salah satu media pembelajaran yang mudah dilakukan oleh guru namun dapat membut suasana 
belajar lebih interaktif adalah pemanfaatan media pembelajaran berbasis microsite. Microsite 
merupakan mini website. Salah satu website yang belum banyak dimanfaatkan oleh pendidik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan, desain pengembangan, uji validitas 
media dan materi serta keefektifan pengembangan media pembelajaran berbasis microsite. 
Adapun jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau yang biasa 
di sebut dangan research and development. Sedangkan sampel menggunaan model ADDIE 
dengan 5 tahapan, yaitu analysze (analisis), design (desain), development (pengembangan), 
implementation (implementasi), evaluation (evaluasi). Namun, dengan keterbatasan waktu dan 
tenaga peneliti menggunakan 3 tahapan dari 5 tahapan yang ada. Instrumen pada penelitian ini 
menggunakan angket untuk melihat kevalidan oleh ahli media dan ahli materi dan tes hasil belajar 
peserta didik untuk melihat keefektifan dari media yang dikembangkan.  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat kevalidan dari media pembelajaran berdasarkan ahli media sebesar 
80% dengan kategori sangat layak dan ahli materi sebesar 88% dengan kategori sangat layak 
sehingga media pembelajaran dikatakan valid. Sedangkan untuk tingkat keefektifan pengunaan 
media belajar berbasis microsite yang tinggi. Temuan ini didukung oleh fakta lapangan dimana 
nilai rata-rata ulangan harian siswa meningkat 18.49% dari 69.96 menjadi 82.90 Media 
pembelajaran hasil pengembangan ini memang telah diuji cobakan melalui berbagai tahap dan 
berdasarkan hasil penilaian menunjukkan tingkat keefektifan.  
 
Kata Kunci:  Media Pembelajaran Berbasis Microsite, Informatika, Hasil Belajar. 

 
Abstract 

 
One learning media that is easy for teachers to use but can make the learning atmosphere more 
interactive is the use of microsite-based learning media. Microsites are mini websites. One 
website that has not been used by many educators. This research aims to determine needs 
analysis, development design, test the validity of media and materials as well as the 
effectiveness of developing microsite-based learning media. This type of research uses 
research and development methods or what is usually called research and development. 
Meanwhile, the sample uses the ADDIE model with 5 stages, namely analysis, design, 
development, implementation, evaluation. However, with limited time and energy, researchers 
used 3 stages out of the 5 existing stages. The instruments in this research used questionnaires 
to see validity by media experts and material experts and tests on student learning outcomes to 
see the effectiveness of the media being developed.  The results of this research show that the 
level of validity of learning media based on media experts is 80% in the very appropriate 
category and material experts are 88% in the very appropriate category so that the learning 
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media is said to be valid. Meanwhile, the level of effectiveness in using microsite-based learning 
media is high. This finding is supported by field facts where the average daily test score of 
students increased 18.49% from 69.96 to 82.90. The learning media resulting from this 
development has indeed been tested through various stages and based on the assessment 
results shows the level of effectiveness.  
 
Keyword: Microsite-Based Learning Media, Informatics, Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan dan kemajuan 
suatu negara. Pendidikan patut mendapat perhatian lebih sebagai alat dan wahana strategis untuk 
mendorong pengembangan sumber daya manusia. Untuk lebih mengembangkan pendidikan di 
negeri ini dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik dengan mengoptimalkan sumber daya 
pendidikan yang tersedia, manajemen pendidikan telah melakukan berbagai upaya. 

Perkembangan IPTEK berdampak signifikan pada proses pembeIajaran dengan 
memperkaya sumber dan media pembeIajaran, seperti buku teks, moduI, fiIm, video, sIide, web, 
dan Iain-Iain. Guru profesionaI dituntut untuk mampu memiIih dan menggunakan berbagai jenis 
media pembeIajaran yang tersedia di sekitarnya. Media pembeIajaran adaIah saIah satu 
komponen penting yang mendukung keberhasiIan proses pembeIajaran karena media tersebut 
berpengaruh pada proses pembeIajaran dan bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

SaIah satu dampak paIing konkret dari kemajuan teknoIogi informasi adaIah 
perkembangan sistem pembeIajaran onIine yang memungkinkan proses pembeIajaran meIaIui 
dunia maya, seperti meIaIui media microsite. Proses pembeIajaran kini tidak hanya didominasi 
oIeh pembeIajaran kIasikaI di ruangan tertentu, tetapi juga memungkinkan pembeIajaran jarak 
jauh. PembeIajaran kini bisa terjadi kapan saja dan di mana saja meIaIui sistem pembeIajaran 
virtuaI.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru di SMK Negeri masih belum menggunakan 
media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Model pembelajaran yang 
digunakan masih konvensional, yaitu ceramah. Metode ceramah menyebabkan siswa kurang aktif 
karena hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru. Hal ini membuat kelas kurang tenang, 
dengan banyak siswa yang mengobrol dan bercanda saat guru menjelaskan. 

Pembelajaran masih dilakukan secara konvensional melalui ceramah tanpa memberikan 
kesempatan lebih bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, sikap 
ilmiah, maupun keterampilan lainnya. Model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru 
(Teacher Centered Learning), seperti yang diterapkan di SMK Negeri Kebasen, kurang melatih 
kreativitas siswa. Materi yang dapat dikuasai siswa terbatas pada apa yang dikuasai guru, 
sehingga penguasaan siswa pun tergantung pada pengetahuan guru. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis microsite dalam proses pembelajaran di kelas 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Informatika. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara dan observasi awal di SMK Negeri Kebasen. Menurut wawancara dengan seorang 
guru Informatika di SMK Negeri Kebasen, media pembelajaran berbasis teknologi informasi belum 
banyak digunakan oleh guru-guru mata pelajaran umum di sekolah tersebut, dan khusus untuk 
mata pelajaran Informatika, penggunaan teknologi informasi masih belum maksimal, termasuk 
media berbasis microsite yang belum pernah dicoba. Padahal, SMK Negeri Kebasen memiliki 
fasilitas jaringan internet yang cukup memadai untuk mengaplikasikan media pembelajaran 
berbasis online. Oleh karena itu, perlu diaplikasikan media pembelajaran Informatika berbasis 
microsite untuk memaksimalkan sumber daya internet yang telah tersedia serta meningkatkan 
hasil belajar siswa. Melihat fenomena ini, kajian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menilai 
efektivitas penggunaan media berbasis microsite dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Informatika. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). Model yang digunakan adalah model prosedural 
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dengan proses deskriptif, yang menjelaskan langkah-langkah umum yang harus diikuti untuk 
menghasilkan produk, bahan material, atau rancangan dalam suatu siklus penelitian dan 
pengembangan. Langkah-langkah dalam penelitian ini mengikuti model ADDIE yang 
dikembangkan oleh Dick & Carey. Peneliti memilih model ADDIE karena model ini memiliki lima 
langkah yang sederhana dan terstruktur, sehingga mudah dipahami dan diterapkan dalam 
pembuatan atau pengembangan sebuah produk. Prosedur penelitian dan pengembangan model 
ADDIE terdiri dari lima langkah yaitu: (1) Analisis, (2) Desain, (3) Pengembangan, (4) Implementasi, 
dan (5) Evaluasi. Berdasarkan prosedur pengembangan tersebut, peneliti tidak menjalankan 
semua lima tahap ini. Namun, karena keterbatasan waktu dan tenaga, peneliti membatasi pada 
tiga langkah dari lima langkah yang ada.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk media pembelajaran berbasis microsite yang dikembangkan oleh peneliti telah 
melalui proses penelitian dan evaluasi oleh para ahli. Penilaian pertama dilakukan oleh ahli media. 
Berdasarkan validasi ahli IT dan desain pembelajaran, produk media pembelajaran berbasis 
microsite yang dikembangkan ini dinilai dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran. 
Tingkat pencapaian produk dapat dihitung persentasenya dengan menggunakan rumus matematis 
berikut 

 

Prosentase =  x 100 

 
Prosentasi  

 
Hasil perhitungan persentase pencapaian produk menunjukkan angka sebesar 80%, yang 

termasuk dalam kategori sangat baik dan tidak memerlukan revisi. 
Setelah dilakukan evaluasi oleh ahli materi, produk media pembelajaran berbasis microsite 

dinilai dapat mendukung proses pembelajaran dan materi yang terdapat di dalamnya dinyatakan 
layak untuk diterapkan. Untuk menentukan tingkat pencapaian produk, persentasenya dihitung 
menggunakan rumus matematis berikut: 

Prosentase =      x 100 

Prosentase = 44𝑥1

10𝑥5
 𝑥 100 =  88% 

Hasil perhitungan menunjukkan persentase pencapaian produk sebesar 88%, yang juga 
termasuk dalam kategori sangat baik dan tidak memerlukan revisi. 

Sebelum produk media pembelajaran berbasis microsite yang dikembangkan oleh peneliti 
diterapkan dalam proses pembelajaran, terlebih dahulu dinilai oleh guru mata pelajaran 
Informatika. Berdasarkan tanggapan guru, produk tersebut dianggap dapat mendukung proses 
pembelajaran dan materi di dalamnya dinilai layak untuk diterapkan. Selanjutnya, tingkat 
pencapaian produk dihitung dengan persentase menggunakan rumus matematis berikut: 

Prosentase =      x 100 

Prosentase = 46𝑥1

10𝑥5
 𝑥 100 =  92% 

Hasil perhitungan menunjukkan persentase pencapaian produk sebesar 92%, yang 
termasuk dalam kategori sangat baik dan tidak memerlukan revisi. 

Setelah nilai siswa terkumpul dan terdokumentasi, peneliti melakukan analisis data 
menggunakan SPSS versi 21 dengan uji t satu kelompok (pre-test dan post-test). Semuanya telah 
mengikuti pre-test dan post-test. Dengan derajat kebebasan 30, nilai sig. 2-tailed adalah 0.000 
pada tingkat kepercayaan 95%. Rata-rata nilai pre-test siswa adalah 69.96, sedangkan rata-rata 
nilai post-test adalah 82.90. Nilai terendah pre-test adalah 54 dan tertinggi 82, sementara nilai 
terendah post-test adalah 70 dan tertinggi 90. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
nilai siswa sebesar 12.94 poin atau 18.49%. 
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Table 1. One sample statistics 
  N Mean Std. deviation Std.Error Mean 
Pre-tes 

Post- tes 
31 
31 

69.96 
82.90 

7.17 
5.88 

1.288 
1.056 

 
Table 2. One sample test 

 Test Value = 0 
t Df Sig.(2-tailed) Mean 

Difference 
95% CID 

Lower Upper 
Pre-tes 

Post- tes 
54.320 
78.445 

30 
30 

.000 

.000 
69.967 
82.903 

67.33 
80.74 

72.59 
85.06 

 
 

Gambar 1. Prosedur PeneIitian dan Pengembangan ModeI ADDIE 

Gambar 2. Proses pembeIajaran di Iaboratorium 
 
 

Gambar 3. Tampilan media pembelajaran microsite 
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SIMPULAN 
Berdasarkan anaIisis dan pengoIahan data hasiI peneIitian mengenai pengembangan 

media pembeIajaran berbasis microsite, kesimpuIan yang diperoIeh adaIah sebagai berikut: 
1. Pengembangan media pembeIajaran berbasis microsite untuk mata peIajaran Informatika 

di SMK Negeri Kebasen diIakukan seteIah meIakukan anaIisis kebutuhan mata peIajaran 
tersebut. Produk media pembeIajaran ini memanfaatkan microsite yang disediakan oIeh 
s.id. SeteIah tahap akhir pubIishing, produk diuji coba dengan meIibatkan beberapa ahIi: 
ahIi media/IT, yang memberikan peniIaian dengan prosentase 80%; ahIi materi, dengan 
prosentase 88%; dan guru keIas, yang memberikan peniIaian dengan prosentase 92%. 
SeteIah meIakukan revisi berdasarkan masukan para ahIi, produk ini siap diuji coba pada 
siswa. 

2. Rata-rata niIai pre-test siswa di keIas X AK 1 untuk mata peIajaran Informatika adaIah 
69,96. SeteIah penerapan media pembeIajaran berbasis microsite, niIai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 82,90, yang merupakan kenaikan sebesar 18,49%. HaI ini 
menunjukkan bahwa media pembeIajaran berbasis microsite teIah diterapkan secara 
efektif daIam peIajaran Informatika di SMK Negeri Kebasen. 
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